SAFAR KE MASJID AL AQSHA.

Artikel ke 3.

Dini hari jam 3.30 kami bersiap dari hotel Grand Park — Jerusalem ke Masjidil Agsho
untuk menunaikan Sholat Subuh berjamaah.

Adzan subuh 2 x. Pertama jam 4.20 waktu Jerusalem dan adzan kedua jam 5.05 untuk
melaksanakan sholat Subuh.

Menembus udara dingin sekitar 8 derajat Celcius dengan suasana berkabut disertai
rintik rintik hujan kami berjalan sekitar 20 menit untuk mencapai Masjid. Lewat jalan Al
bin Abi Thalib lalu kekiri lewat jalan Salahudin.

Suasana hening. Hanya langkah langkah kaki sepatu kami menembus keheningan
malam.

Kami masuk lewat Pintu Herodes ( catatan : Umat Muslim hanya bisa masuk ke
kompleks Mas;jidil Agsho lewat 3 pintu : Pintu Herodes , Lion Gate , dan Damaskus
Gate ).

Di depan gate ada 4 tentara Israel . 2 perempuan dan 2 laki laki yang dilengkapi UZI
Submachine Gun yg biasa digunakan untuk Team Anti Teroris. Dan juga sepertinya
jenis Jericho Pistol hand Gun semiotomatic.

Alhamdulilah kami tidak mendapatkan pemeriksaan yang ketat.

Sekedar informasi bahwa Israel Defense Forces ( IDF ) mempunyai anggaran USD
18,6 milyar ( atau sekitar Rp 260 Trilyun ) dengan luas wilayah 20.770 km2 yg lebih
kecil daripada Jawa Tengah dengan luas wilayah 32.800 km2.

Bandingkan dengan anggaran Kemenhan Republik Indonesia yang hanya Rp 107
Trilyun.

Israel dengan luas wilayah lebih kecil dari Jawa tengah , dan jumlah penduduk sekitar
8 juta lebih namun anggaran untuk senjata nya 2,5 x dari Indonesia.

Yahudi Israel ini lah bangsa paling aneh di dunia. Banyak musuh nya.

Shalat Subuh oleh Imam Syeikh Yusuf Abu Sneina . Dengan Qunut Nazilah.
Jamaah sholat Subuh nampak tidak banyak dari kaum muslimin Palestina di
Jerusalem.

Nampak lebih banyak jamaah dari luar negeri.

Kenapa demikian ?? Apakah kaum muslimin Palestina malas sholat Subuh berjamaah
?? Tidak !l .



Kondisi nya memang tidak memungkinkan. Mereka ingin sholat berjamaah di masijid al
Agsha . Namun Otoritas Israel lah yang membatasi mereka.

Kaum muslimin Palestina yang KTP nya di Gaza tidak bisa ke West Bank.

Sebalik nya, kaum muslim Palestina ber KTP West Bank tidak bisa ke Gaza.
Jerusalem dulu dalam otoritas Palestina namun sekarang sudah diambil oleh Israel.
Pemerintah Israel memberikan KTP muslim Palestina yang ada di Jerusalem sangat
terbatas untuk bisa sholat di Masjidil Agsho.

Inilah yg diterapkan Zionis Yahudi Israel untuk mempersempit gerakan kaum muslimin
Palestina dengan alasan keamanan.

Setelah sholat Subuh berjamaah kami mendapat kesempatan mengunjungi Madrasah

Syaikh Yusuf Abu Sneina yang tidak jauh dari masjid. Ini kesempatan langka bagi
kami.

Tanggal 7 Rajab 1440 Hijriyah.
Kompleks Masjid al Agsha

Penta Ryoko



